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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kepada Tuhan yang Maha Esa, Tim penulis dapat 

menyelesaikan penulisan buku berjudul Pengantar Akuntansi (Teori 

Dan Penerapannya Dalam Berbagai Metode). Tidak lupa kami 

ucapkan bagi semua pihak yang telah membantu dalam penerbitan 

buku ini. 

Buku ini ditulis oleh kolaborasi dosen akuntansi dari berbagai kampus 

di Indonesia, diterbitkannya buku ini untuk menyediakan sumber 

referensi tambahan bagi mahasiswa sebagai salah satu penunjang 

proses pembelajaran mata kuliah Pengantar Akuntansi. Buku ini 

diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dan 

wawasan mahasiswa serta mempermudah dalam memahami teori 

akuntansi. 

Harapan dengan membaca buku ini, para pembaca khusus 

mahasiswa mendapatan ilmu terkait dasar Akuntansi yang dapat 

dengan mudah menerapkan ilmu akuntansi dalam dunia kerja dan 

bisnis. 

Buku ini mungkin masih terdapat kekurangan dan kelemahan. Oleh 

karena itu, saran dan kritik para pemerhati sungguh penulis 

harapkan. Jika terdapat kesalahan dalam penulisan buku ini, mohan 

maaf dan akan dievaluasi dan dilakukan perbaikan lebih lanjut. 

Semoga buku ini bermanfaat bagi para pembaca. 

 

      Jambi, Maret 2023 

      Tim Penulis 
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BAGIAN 13 

JURNAL BALIK 

(Niswah Baroroh, SE, M.Si, CRA, CRP) 

 

A. PENGERTIAN JURNAL PEMBALIK 

Jurnal Pembalik adalah jurnal yang dibuat pada awal periode dengan 

cara membalik jurnal penyesuaian yang sudah dilakukan di akhir 

periode sebelumnya dengan tujuan untuk memudahkan pencatatan 

transaksi pada periode berikutnya. Akun yang sebelumnya di Debet 

dibalik ke akun kredit dan akun yang sebelumnya di kredit dibalik ke 

akun debet.  

Tidak semua jurnal penyesuaian perlu untuk dibuat pembalik. Akun-

akun yang masih berkaitan dengan pencatatan di periode berikutnya, 

itulah yang membutuhkan jurnal pembalik. Akun-akun yang selesai 

di periode tertentu tidak diperlukan jurnal pembalik.  

 

B. PENTINGNYA JURNAL PEMBALIK 

Adapun alasan dibutuhkannya jurnal pembalik adalah sebagai 

berikut:  

1. Jurnal Pembalik dibutuhkan untuk menjaga konsistensi pencatatan 

di setiap periodenya.  

Hal ini terjadi untuk pencatatan pendapatan dan beban dengan 

pendekatan laba rugi. Awal pencatatan dicatat sebagai beban atau 
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pendapatan, namun setelah jurnal penutup di periode berikutnya, 

muncul akun asset atau kewajiban, sehingga bisa dianggap tidak 

konsisten. Untuk menjaga konsistensi prncatatan, maka perlu 

dibuat jurnal pembalik untuk mengubah akun asset atau keajiban 

menjadi akun beban atau pendapatan seperti Ketika awal 

melakukan pencatatan.  

2. Jurnal pembalik dibutuhkan agar tidak terjadi dobel pencatatan.  

Hal ini terjadi untuk akun piutang atau utang yang muncul di akhir 

periode.  

Contoh : munculnya akun utang gaji untuk beban gaji yang belum 

dibayar di akhir periode. Utang gaji ini merupakan akun riel yang 

nantinya akan muncul di awal periode dan membutuhkan 

pencatatan yang berbeda Ketika kita akan membayar gaji yang 

terutang tersebut di periode berikutnya. Sehingga, diperlukan 

jurnal pembalik agar tidak terjadi dobel catat dengan menghapus 

akun utang gaji dan memunculkan akun bebang aji di saldo kredit, 

untuk mengurangi beban yang nantinya dibayarkan di periode ini.  

 

C. TRANSAKSI -TRANSAKSI YANG MEMBUTUHKAN JURNAL 

PEMBALIK 

Beberapa transaksi yang membutuhkan jurnal pembalik adalah 

sebagai berikut :  

1. Transaksi untuk beban atau pendapatan dengan masa lebih dari 

satu periode dan dicatat dengan pendekatan laba/rugi.  
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a. Pencatatan beban asuransi  

Contoh transaksi :  

Pada 1 Maret 2022 dibayar asuransi untuk 1 tahun dengan nilai 

12.000.000.  Pencatatan yang dilakukan perusahaan dengan 

pendekatan laba rugi adalah sebagai berikut:  

Ketika awal pencatatan :  

Tgl Keterangan Ref D K 

1/3/22 Beban Asuransi  5xx 12.000.000  

      Kas  1xx  12.000.000 

Ketika dilakukan jurnal penyesuaian  

Tgl Keterangan Ref D K 

31/12/22 Asuransi dibayar 

di Muka   

1xx 2.000.000  

 Beban Asuransi   5xx  2.000.000 

Jurnal Penutup  

Tgl Keterangan Ref D K 

31/12/22 Ikhtisar Laba/Rugi    3xx 10.000.000  

 Beban Asuransi   5xx  10.000.000 

 

 

 

 

Jurnal Pembalik  

Tgl Keterangan Ref D K 
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1/1/23 Beban Asuransi  5xx 2.000.000  

      Asuransi 

Dibayar di Muka    

1xx  2.000.000 

 

Berikutya, cpba kita lihat pencatatan yang ada di buku besar 

masing-masing akun  

 

Dari gambar di atas, terlihat bahwa transaksi yang awalnya 

dicatat sebagai Beban asuransi, di akhir periode muncul sebagai 

asuransi dibayari di muka, jika tanpa dilakukan jurnal 

pembalik.  

Namun, dengan adanya jurnal pembalik, pencatatan akan 

menjadi konsisten, transaksi yang awalanya dicatat sebagai 

beban asuransi, akan muncul sebagai beban asuransi Kembali 

di periode berikutnya.  

b. Pencatatan Pendapatan sewa  

Contoh transaksi :  

Pada 1 September 2022 diterima pendapatan sewa toko senilai 

Rp 12.000.000 untuk jangka waktu 1 tahun. Pencatatan yang 

dilakukan perusahaan dengan pendekatan laba rugi adalah 

sebagai berikut:  

 

Ketika awal pencatatan :  
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Tgl Keterangan Ref D K 

1/9/22 Kas  1xx 12.000.000  

  Pendapatan 

Sewa   

4xx  12.000.000 

 

Ketika dilakukan jurnal penyesuaian  

Tgl Keterangan Ref D K 

31/12/22 Pendapatan 

Sewa    

4xx 8.000.000  

 Sewa diterima 

di Muka    

1xx  8.000.000 

Jurnal Penutup  

Tgl Keterangan Ref D K 

31/12/22 Pendapatan 

Sewa     

4xx 4.000.000  

 Ikhtisar 

Laba/Rugi    

3xx  4.000.000 

Jurnal Pembalik  

Tgl Keterangan Ref D K 

1/1/23 Sewa diterima di 

Muka   

1xx 8.000.000  

 Pendapatan Sewa     4xx  8.000.000 
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Berikutya, coba kita lihat pencatatan yang ada di buku besar 

masing-masing akun :  

 

 Gambar di atas menunjukkan adanya inkonsistensi 

pencatatan. Transaksi yang awalnya dicatat sebagai 

pendapatan sewa, pada akhir periode muncul sebagai 

pendapatan sewa diterima di muka. Namun, Ketika 

perusahaan melakukan pencatatan jurnal pembalik di awal 

periode, saldo akun akan berubah pada pendapatan sewa 

dan saldo pedapatan sewa diterima di muka menjadi nol, 

sehingga pencatatan menjadi konsiten.  

2. Transaksi yang memunculkan akun utang/piutang di akhir periode 

dan berkaitan dengan pembayaran di periode berikutya.  

Transaksi berikutnya yang membutuhkan jurnal pembalik adalah 

transaksi di akhir periode yang menampilkan akun baru berupa 

utang atau piutang yang akan mempengaruhi transaksi di periode 

berikutnya.  

Contoh :  

a. Transaksi yang memunculkan akun utang beban pada saat 

melakukan jurnal penyesuaian  
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Pada 31 Desember masih terdapat beban gaji yang belum dibayar 

untuk gaji yang dibayar secara Mingguan. Total beban gaji yang 

terutang adalah sejumlah 5.000.000.  

Adapun jurnal yang dibuat pada 31 Desember adalah sebagai 

berikut :  

Pada tanggal 2 Januari 2023, dibayar pembayaran gaji mingguan 

senilai Rp 7.000.000.  

Tanpa ada jurnal pembalik, maka jurnal yang dibuat pada saat 

pembayaran gaji adalah sebagai berikut :  

Padahal, jika kita melakukan pembayaran gaji pada tanggal 

biasanya, jurnal yang kita buat adalah sebagai berikut :  

Tgl Keterangan Ref D K 

31/12/22 Beban Gaji  5xx 5.000.000  

 Utang Gaji    2xx  5.000.000 

Tgl Keterangan Ref D K 

2/1/23 Beban Gaji  5xx 2.000.000  

 Utang Gaji 2xx 5.000.000  

      Kas    1xx  7.000.000 

Tgl Keterangan Ref D K 

2/1/23 Beban Gaji  5xx 7.000.000  

      Kas    1xx  7.000.000 
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Jika kita tidak membuat jurnal pembalik, dan akuntan mencatat 

seperti pencatatan biasanya, maka akan terjadi dobel catat. 

Perhatikan buku besar berikut :  

 

Gambar di atas menunjukkan adanya kesalahan pencatatan akibat 

tidak dilakukannya jurnal pembalik. Beban gaji di periode tersebut 

yang hanya sejumlah 2.000.000 tertulis sebesar 7.000.000. Dan 

utang gaji yang sudah dibayar saat pembayaran belum dianggap 

lunas, masih terutang sampai akhir periode. Kejadian ini bisa 

berakibat fatal bagi perusahaan. Karena kesalahan pencatatan ini 

bisa mengakibatkan pemberian informasi laporan keuangan yang 

tidak relevan dan reliabel.  

Untuk membuat agar pencatatan kita konsisten, di tanggal 

berapapun kita melakukan pencatatan tetap dengan akun yang 

sama, maka kita perlu untuk membuat jurnal pembalik di awal 

periode. Berikut ringkasan jurnal jika kita menggunakan jurnal 

pembalik di awal periode.  

Pencatatan Saat jurnal penyesuaian  

Tgl Keterangan Ref D K 

31/12/22 Beban Gaji    5xx 5.000.000  
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      Utang Gaji    2xx  5.000.000 

Jurnal Penutup  

Tgl Keterangan Ref D K 

31/12/22 Ikhtisar Laba/Rugi    3xx 5.000.000  

      Beban Gaji  5xx  5.000.000 

Jurnal Pembalik  

Tgl Keterangan Ref D K 

1/1/23 Utang Gaji  2xx 5.000.000  

      Beban Gaji     5xx  5.000.000 

Jurnal Saat pembayaran Gaji  

Tgl Keterangan Ref D K 

2/1/23 Beban gaji   5xx 7.000.000  

      Kas     1xx  7.000.000 

Berikut ringkasan buku besar akun terkait  

 

Gambar di atas memperlihatkan saldo yang sesuai. Beban gaji 

pada periode tersebut senilai Rp 2.000.000 dan utang gaji 

menjadi 0 setelah dilakukan jurnal pembalik. Adanya jurnal 
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pembalik ini menjadikan pencatatn yang dilakukan menjadi 

konsisten dari waktu ke waktu.  

Maka akan Nampak bahwa adanya jurnal pembalik akan 

memudahkan akuntan dalam melakukan pencatatan transaksi-

transaksi yang berulang, karena akan terjamin konsistensinya. 

Akuntan tidak perlu melihat bagaiman jurnal penyesuaian atau 

berapa saldo utang piutang, cukup dengan membuat jurnal 

pembalik untuk akun yang dibutuhkan, sehingga pencatatan 

berikutnya akan lebih mudah dan pasti konsisten.  

2. Transaksi yang memunculkan akun piutang pendapatan pada saat 

melakukan jurnal penyesuaian  

Sama halnya dengan akun beban, akun pendapatan juga memiliki 

kesamaan problem, Ketika muncul di akhir periode atau saat 

akuntan membuat jurnal penyesuaian. Hal ini akan menimbulkan 

inkonsistensi pencatatan dan bisa jadi menimbulkan dobel catat.  

Contoh :  

Pada 31 Desember 2022 diakui pendapatan bunga atas obligasi 

dengan bunga kupon 1/5 dan 1/11 senilai 2.000.000. pendapatan 

Bunga akan diterima pada 1 Mei 2023 senilai Rp 6.000.000.  
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Jurnal Penyesuaian 31/12/2022 

Tgl Keterangan Ref D K 

31/12/22 Piutang Bunga  1xx 2.000.000  

      Pendapatan Bunga      4xx  2.00

0.00

0 

Jurnal penutup untuk akun pendapatan bunga adalah sebagai 

berikut:  

Tgl Keterangan Ref D K 

31/12/22 Pendapatan Bunga   4xx 2.000.000  

      Ikhtisar Laba Rugi       3xx  2.00

0.00

0 

Jurnal yang dibuat saat penerimaan bunga tanpa jurnal pembalik  

Tgl Keterangan Ref D K 

1/6/23 Kas  1xx 6.000.000  

      Piutang Bunga 1xx  2.00

0.00

0 

      Pendapatan Bunga        4xx  4.00

0.00

0 
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Pencatatan penerimaan bunga idealnya adalah :  

Tgl Keterangan Ref D K 

1/6/23 Kas  1xx 6.000.000  

      Pendapatan Bunga      4xx  6.00

0.00

0 

Jika bagian akuntansi terlewat tidak melihat jurnal penyesuaian 

dan tidak tahu kalau ada saldo piutang bunga, maka akan 

menyebabkan pencatatan yang salah terhadap dua akun terkait, 

seperti diperlihatkan dalam gambar berikut:  

 

Data buku besar menunjukkan saldo yang belum sesuai, piutang 

bunga tetap menjadi piutang walaupun sudah diterima 

pendapatannya dan pendapatan bunga periode ini yang harusnya 

4.000.000 (1/1-1/4) tercatat 6.000.000  

 

Namun, apabila perusahaan melakukan jurnal pembalik pada 

awal tahun, maka hasilnya akan berbeda. Jurnal pembalik yang 

dibuat adalah 
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Tgl Keterangan Ref D K 

1/1/23 Pendapatan Bunga   4xx 2.000.000  

      Piutang Bunga        1xx  2.00

0.00

0 

  

Dengan adanya jurnal pembalik ini, maka pihak akuntan akan 

mencatat pendapatan bunga sesuai pencatatan pada umumnya. 

Tidak perlu melihat Kembali pencatatan saat penyesuaian dan 

saldo akun di buku besar. Berikut ilustrasi buku besar akun terkait 

Ketika akuntan melakukan pencatatan jurnal pembalik  

 

Adanya jurnal pembalik menjadikan saldo piutang bunga menjadi 

0, sehingga Ketika akuntan mencatat penerimaan bunga seperti 

biasa, tidak ada dobel catat dan kesalahan pencatatan.  

Kesimpulan :  

1. Jurnal Pembalik dibutuhkan untuk kebutuhan konsistensi 

pencatatan akuntansi di setiap periode pencatatan  

2. Jurnal pembalik memperlihatkan saldo yang sebenarnya, sehingga 

informasi yang disajikan relevan dan reliabel.  
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3. Jurnal pembalik dibutuhkan untuk transaksi-transaksi keuangan 

dengan periodesasi lebih dari satu tahun dan dicatat dengan 

pendekatan laba rugi,  

contoh : pembayaran sewa untuk satu tahun dicatat sebagai beban 

sewa, penerimaan sewa untuk satu tahun dicatat sebagai 

pendapatan sewa.  

4. Jurnal pembalik juga dibutuhkan untuk transaksi penyesuaian 

yang memunculkan akun utang atau piutang yang berkaitan 

dengan transksi di periode yang akan datang.  
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